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MOTTO 

 

 

"Skripsi ini bukan akhir perjuangan, tapi bukti bahwa aku pernah melawan rasa 

ingin menyerah."  

burhanudin 

"Skripsi ini ditulis dengan kopi, mie ayam, dan kebetulan. Tidak ada yang abadi, 

kecuali revisi. Dikerjakan pelan-pelan asal selesai, daripada cepat tapi stres dan 

ngulang. Jangan tanya kenapa skripsiku selesai. Aku juga tidak tahu. Skripsi ini 

didedikasikan untuk WiFi kampus dan tukang fotokopi terdekat. Skripsi bukan 

tentang siapa yang paling pintar, tapi siapa yang paling kuat menahan nangis. Ini 

bukan karya ilmiah terbaik, tapi inilah aku di tengah keterbatasan kuota dan 

sinyal. Skripsi ini adalah bukti bahwa mukjizat itu nyata. Semua berawal dari 

niat, dan berakhir di deadline. Aku tidak tahu caranya menyelesaikan skripsi. 

Tapi Tuhan tahu aku tidak bisa lagi begadang." 
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ABSTRAK 

 

 

 

BURHANUDIN, Pengaruh Kompetensi Aparatur, Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi, Aksebilitas Laporan Keuangan Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan OPD dengan Pengendalian Internal Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Pada Instansi Pemerintah Kota Pekalongan 

Latar belakang penelitian ini menyoroti pentingnya akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan daerah, terutama di Kota Pekalongan. Dalam konteks 

otonomi daerah, pemerintah daerah diharuskan untuk melaksanakan akuntabilitas 

kinerja melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yang 

bertujuan untuk menetapkan target, mengukur pencapaian, dan menyajikan laporan 

performa lembaga pemerintahan. Hasil dari implementasi SAKIP diwujudkan 

dalam dokumen Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), yang 

menjadi bentuk pelaporan resmi akuntabilitas lembaga pemerintah. 

Fenomena yang dihadapi adalah bahwa meskipun Kota Pekalongan telah 

berupaya meningkatkan nilai SAKIP, tantangan tetap ada dalam hal kompetensi 

aparatur, kualitas sistem informasi akuntansi, dan aksesibilitas laporan keuangan. 

Pengendalian internal juga berperan penting dalam memastikan akuntabilitas, 

namun saat ini belum sepenuhnya efektif dalam memoderasi pengaruh variabel-

variabel tersebut terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kompetensi aparatur, kualitas 

sistem informasi akuntansi, dan aksebilitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan, serta peran pengendalian internal dalam konteks tersebut.. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif, melibatkan 50 responden yang terdiri dari kepala penatausahaan 

keuangan dan staf akuntansi di berbagai OPD. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data uji regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur dan 

aksebilitas laporan keuangan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah. Sedangkan, kualitas sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Lalu, variabel 

pengendalian internal tidak mampu memoderasi ketiga variabel independen.   

 

Kata kunci: Kompetensi Aparatur, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, 

Aksebilitas Laporan Keuangan, Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan, 

Pengendalian Internal 
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ABSTRACT 

 

 

 

BURHANUDIN, The Influence of Apparatus Competence, Accounting 

Information System Quality, Accessibility of Financial Reports on Accountability 

of OPD Financial Management with Internal Control as a Moderating Variable 

(Study on Pekalongan City Government Agencies 

The background of this study highlights the importance of accountability in 

regional financial management, especially in Pekalongan City. In the context of 

regional autonomy, local governments are required to implement performance 

accountability through the Government Agency Performance Accountability 

System (SAKIP), which aims to set targets, measure achievements, and present 

performance reports of government institutions. The results of the implementation 

of SAKIP are manifested in the Government Agency Performance Accountability 

Report (LAKIP) document, which is a form of official reporting of government 

institution accountability. 

The phenomenon faced is that although Pekalongan City has made efforts 

to improve the SAKIP value, challenges remain in terms of apparatus competence, 

accounting information system quality, and accessibility of financial reports. 

Internal control also plays an important role in ensuring accountability, but is 

currently not fully effective in moderating the influence of these variables on 

financial management accountability. This study aims to explore the relationship 

between competency apparatus, quality of accounting information system, and 

accessibility of financial report to financial management accountability, and the 

role of internal control in the context. 

The method used is a quantitative approach with a descriptive design, 

involving 50 respondents consisting of heads of financial administration and 

accounting staff in various OPDs. This study uses a multiple linear regression test 

data analysis method with the help of SPSS. 

The results of this study indicate that the competence of the apparatus and 

accessibility of financial reports affect the accountability of regional financial 

management. Meanwhile, the quality of the accounting information system does not 

affect the accountability of regional financial management. Then, the internal 

control variable is unable to moderate the three independent variables. 

 

Keywords: Apparatus Competence, Quality of Accounting Information System, 

Accessibility of Financial Report, Accountability of Financial Management, 

Internal Control  



 

xi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur atas Kehadirat Allah SWT., yang telah melimpahkan Rahmat, 

Hidayah, Taufik dan Inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul: “Kompetensi Aparatur, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, 

Aksebilitas Laporan Keuangan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

dengan Pengendalian Internal sebagai variabel moderasi (Studi Pada OPD Kota 

Pekalongan)”. 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan dan banyak bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof.  Dr.  H.  Zaenal Mustaqim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah memberikan kesempatan penulis 

untuk menempuh pendidikan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Dr. AM. Muh. Khafidz Ma’shum, M.Ag., selaku Dekan FEBI UIN K.H. 

bdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah menyetujui penelitian. 

3. Bapak Dr. Kuat Ismanto, M.Ag., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

4. Bapak Ade Gunawan, M.M., selaku Ketua Program Studi Akuntansi Syariah 

FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, sekaligus Dosen Pembimbing 

Akademik (DPA). 

5. Ibu Ria Anisatus Sholihah, S.E, Ak, MSA, CA., selaku Sekretaris Program Studi 

Akuntansi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



 

xii 
 

6. Bapak Achmad Tubagus surur, Dr., M. Ag, selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

(DPS) yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya guna mengarahkan 

dan membimbing penulis selama penyusunan skripsi ini.  

7. Keluarga tercinta, Ibu Sumiyati dan Bapak M. Wahdun yang senantiasa 

memberikan doa, semangat, dukungan, dan motivasi kepada penulis. Adik 

penulis Fahmi Ulil Albab, yang senantiasa memberikan semangat dan membantu 

penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Sahabat dan seseorang yang penulis sayangi terima kasih telah memberikan 

support, keceriaan, perhatian, nasihat, dan doa yang membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

Akhir kata, penulis berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu.  

 

  



 

xiii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ................................................................. ii 

NOTA PEMBIMBING ......................................................................................... iii 

PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................... iv 

MOTTO .................................................................................................................. v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. vi 

ABSTRAK ............................................................................................................ ix 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... xi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xxiv 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xxvi 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................... xxvii 

 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................. 9 

C. Tujuan Penelitian .............................................................................. 10 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................ 11 

E. Sistematika Pembahasan .................................................................. 12 

 

BAB II LANDASAN TEORI .............................................................................. 13 

A. Landasan Teori ................................................................................. 13 

B. Telaah Pustaka .................................................................................. 20 

C. Kerangka Konseptual ....................................................................... 29 

D. Hipotesis ........................................................................................... 30 

 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 38 

A. Jenis Penelitian ................................................................................. 38 

B. Pendekatan Penelitian ....................................................................... 38 

C. Setting Penelitian .............................................................................. 39 

D. Populasi dan Sampel Penelitian ........................................................ 39 

E. Variabel Penelitian ............................................................................ 41 

F. Sumber Data ..................................................................................... 45 

G. Teknik Pengumpulan Data................................................................ 45 

H. Metode Analisis Data ....................................................................... 46 



 

xiv 
 

 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ............................................ 55 

A. Deskripsi Data ................................................................................ 55 

B. Analisis Data .................................................................................. 61 

C. Pembahasan .................................................................................... 75 

 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 84 

A. Simpulan ......................................................................................... 84 

B. Keterbatasan Penelitian .................................................................. 85 

C. Saran Penelitian .............................................................................. 85 

 

DAFTAR PUSTAKA............................................................................................ 87 

LAMPIRAN ............................................................................................................ I 

 

 

 

 

  



 

xv 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh: 

 kataba -  ك ت ب     

 fa’ala -  ف ع ل     

ر       żukira -  ذ ك 

 yażhabu -  ي ذْه ب     

 su’ila -  س ئ ل     
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 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا ... ي    ...

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا      rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  د    

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 
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hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna -  ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ  ا نَّ اللّٰه  ل ه و   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف والْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل  يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl أ بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا  م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  اللّٰه  م 
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 ّ إّليَْهّ  ٱسْتطََاعَ  مَنّ  ٱلْبيَْتّ  حّج   ٱلنَاسّ  عَلَى وَلِّلَ  

 سَبيّلً 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ع  ل لنَّا  ض  ل  ب يْتٍ و  ا نَّ أ وَّ

كًا  ب ار  ى ب ب كَّة  م   س  ل ل ذ 

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatumubārakan 

ى   ان  الَّذ  ض  م  ر  ش هْر 

ل  ف يْه  الْق رْان    أ نْز 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ا ل م  ه  ر  مْد  لِلّ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

ن  الله  و   م  يْب  ن صْر  ف تْح  ق ر   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

يْعًا  م  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an لِلّ    الْ مْر 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

ل يْم   الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Transparansi publik terkait pengelolaan keuangan daerah yang akuntabel 

menjadi salah satu fokus utama pemerintah. Pemerintah daerah dituntut untuk 

tidak hanya mengelola keuangan secara efisien, tetapi juga dapat 

mempertanggungjawabkannya kepada publik. Akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana organisasi 

perangkat daerah (OPD) mampu melaksanakan prinsip good governance 

(Asfiryati, 2019). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 

Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 4 ayat 1 menyatakan 

bahwa keuangan daerah dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-

undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan dan bertanggungjawab dengan 

memperhatikan azas keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat. Hal 

tersebut berarti bahwa pemerintah harus mengelola keuangan daerah secara tepat 

waktu dan didukung dengan bukti-bukti administrasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan serta keuangan daerah diutamakan untuk pemenuhan 

kebutuhan Masyarakat (Fauziyah & Handayani, 2017). 

Namun, meskipun upaya peningkatan transparansi dan efisiensi terus 

dilakukan, praktik di lapangan menunjukkan masih adanya tantangan yang 

signifikan. Kota Pekalongan, misalnya, telah memperoleh opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) selama sepuluh 
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tahun berturut-turut hingga 2024 (PemerintahKotaPekalongan, 2024). Meski 

demikian, opini WTP tersebut belum sepenuhnya mencerminkan tidak adanya 

masalah dalam pengelolaan keuangan daerah. Berdasarkan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Tahun 

2023 Nomor: 65/LHP/XVIII.SMG/05/2024, BPK masih menemukan berbagai 

kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan kepatuhan terhadap peraturan, 

seperti ketidaktertiban dalam penatausahaan aset tetap mencakup antara data 

SIMDA dan kondisi fisik lapangan, serta beberapa asset tanpa dokumen 

kepemilikan, dokumen pengadaan barang dan jasa yang tidak lengkap, serta 

rekomendasi tahun sebelumnya yang belum seluruhnya ditindaklanjuti (BPKRI, 

n.d.). Hal ini menunjukan bahwa opini WTP perlu dipahami secara lebih kritis 

sebagai indikator akuntabilitas pengelolaan keuangan yang belum tentu 

menyeluruh. 

Sejumlah dokumen pengadaan barang dan jasa yang tidak lengkap yang 

ditemukan BPK dalam berpotensi menggangu akuntabilitas pengelolaan 

keuangan. Struktur alokasi anggaran dalam APBD Kota Pekalongan Tahun 

Anggaran 2023 memberikan gambaran penting terkait arah dan prioritas 

kebijakan fiskal pemerintah daerah, serta relevansinya terhadap variabel-variabel 

dalam penelitian ini. Berdasarkan data dari Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) serta BPK RI, total belanja daerah mencapai sekitar 

Rp1,06 triliun, dengan komposisi utama: belanja pegawai sebesar ±Rp430 miliar 

(±41%), belanja barang dan jasa ±Rp409 miliar (±39%), dan belanja modal 

±Rp179 miliar (±17%) (BKPADKotaPekalongan, n.d.). 
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Tingginya proporsi belanja pegawai menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia (SDM) memegang peranan sentral dalam operasional pemerintahan 

daerah. Hal ini menegaskan pentingnya kompetensi aparatur dalam mengelola 

anggaran secara tertib, transparan, dan bertanggung jawab. Aparatur yang 

kompeten tidak hanya memahami prosedur teknis, tetapi juga mampu 

menjalankan sistem akuntansi secara benar, sehingga memengaruhi langsung 

akuntabilitas pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, belanja pegawai yang besar 

tanpa dibarengi dengan peningkatan kapasitas akan menimbulkan potensi 

pemborosan dan lemahnya akuntabilitas public (Herlina et al., 2021) 

Sementara itu, besarnya porsi belanja barang dan jasa menjadi indikator 

penting dalam menilai sejauh mana pemerintah daerah mengalokasikan sumber 

daya untuk mendukung infrastruktur kerja, termasuk sistem informasi akuntansi 

(SIA). SIA yang efektif memungkinkan pencatatan transaksi keuangan dilakukan 

secara tepat waktu dan akurat. Namun, bila sistem yang digunakan tidak andal 

atau aparatur tidak mampu mengelolanya dengan baik, maka proses pelaporan 

menjadi rawan kesalahan dan manipulasi, yang pada akhirnya mengganggu 

akuntabilitas keuangan (Susanti et al., 2024) 

Adapun untuk mewujudkan pengelolaan keuangan yang semaksimal 

mungkin dapat dipengaruhi berbagai faktor, seperti : kompetensi aparatur, mutu 

perangkat lunak SIA, implementasi sistem pengendalian internal, serta 

implementasi SAP Setyanto & Ritchi (2018), serta Pemaparan informasi 

keuangan daerah, kemudahan akses terhadap informasi keuangan daerah, dan 

audit kinerja Yenita & Subardjo (2019), kemudian ada transparansi Herlina et al. 
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(2021). Oleh karena ada banyak faktor yang mempengaruh Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan maka yang relevan dengan kondisi permasalahan saat ini 

yaitu : Kompetensi Aparatur, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Aksebilitas 

Laporan keuangan, serta Pengendalian Internal. 

Berdasarkan data diatas akuntabilitas berperan sebagai mekanisme 

pengawasan terhadap seluruh aktivitas aparat daerah dalam mengelola anggaran, 

yang mana tanggung jawab atas penggunaan dana sangat bergantung pada peran 

mereka sebagai pihak pelaksana. Terwujudnya pengelolaan keuangan yang 

akuntabel sangat bergantung pada kapasitas profesional yang dimiliki. 

Kompetensi yang memadai akan mendorong aparatur daerah untuk memahami 

prosedur pengelolaan dana secara komprehensif, Apabila terjadi kegagalan dalam 

memahami mekanisme tersebut, akan berdampak signifikan berupa Kesalahan 

penyusunan laporan keuangan, Ketidakselarasan laporan dengan standar 

pemerintah, Penyajian informasi yang tidak akurat, Potensi terjadinya kesalahan 

pengambilan keputusan strategis di level pemerintahan, Dengan demikian, 

kompetensi profesional menjadi kunci utama dalam memastikan keterbukaan dan 

tanggung jawab dalam tata kelola keuangan pemerintah daerah (Tharis et al., 

2022). 

Kompetensi SDM merupakan kombinasi karakteristik personal yang 

memungkinkan seseorang mencapai performa unggul. Karakteristik tersebut 

mencakup Kepribadian individu, motivasi dasar, sistem nilai yang dianut, sikap 

profesional, pengetahuan teoritis, ketrampilan praktis. Keseluruhan faktor 

tersebut akan membentuk pola perilaku yang pada akhirnya menghasilkan kinerja 
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optimal. Kompetensi personal menjadi elemen krusial karena merepresentasikan 

kemampuan internal yang ditransformasikan menjadi capaian nyata. Pentingnya 

kompetensi terletak pada kemampuan individu untuk bertanggung jawab dalam 

mengelola keuangan, menjaga kepercayaan public, bertindak transaparan, 

menghindari penyalahgunaan wewenang, menjunjung integritas professional. 

Dengan demikian, kompetensi bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan 

representasi filosofi moral dalam penyelenggaraan pelayanan public 

(Hardiningsih et al., 2020). 

Kompetensi sebagai kombinasi kapabilitas, wawasan, dan keahlian serta 

pola perilaku merupakan prasyarat fundamental bagi setiap Aparatur Sipil Negara 

(ASN) untuk menjalankan tugas secara maksimal. Ketika seorang pegawai 

memiliki kompetensi berkualitas tinggi, diasumsikan akan: mengurangi potensi 

penyimpangan administrative, meningkatkan integritas professional, menurukan 

resiko Tindakan korupsi, melindungi kepentingan daerah dan negara, serta 

menjunjung etika birokrasi. Kompetensi unggul tidak hanya sekadar kemampuan 

teknis, melainkan cerminan karakter profesional yang mampu mencegah perilaku 

merugikan institusi. Semakin tinggi kompetensi seorang ASN, semakin rendah 

probabilitas keterlibatan dalam praktik korupsi yang dapat merugikan keuangan 

negara (PANRB, 2020) 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Setyanto & Ritchi (2018) 

menyatakan bahwa temuan analisis statistik pada hipotesis perdana 

mengungkapkan bahwa kapasitas profesional aparatur memiliki korelasi positif 

dan bermakna dengan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Besaran kontribusi 
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pengaruh kompetensi tercatat sebesar 32,8%, Interpretasi hasil penelitian 

menunjukkan korelasi yang sistematis, semakin tinggi kompetensi aparatur, 

sehingga tanggung jawab pengelolaan anggaran oleh pemerintah daerah akan 

meningkat secara seimbang. Dengan kata lain, pengembangan kapabilitas SDM 

secara berkelanjutan akan berdampak langsung ke kualitas tata kelola keuangan 

di level pemerintahan. 

Sistem informasi akuntansi dapat berperan penting dalam memahami 

keberadaan teknologi informasi yang telah menjadi topik hangat bagi mereka 

yang bekerja di lembaga pemerintah. Selain itu, modal utama yang dimulai di era 

globalisasi adalah pengetahuan tentang teknologi informasi. Ini dapat dimulai 

dengan memantau proses perencanaan dan penganggaran, termasuk peran aktif 

masyarakat, untuk menciptakan peraturan pemerintah yang lebih baik. Sebagai 

orang dengan wewenang untuk mengatur politik lokal. Oleh karena itu, kapasitas 

harus ditingkatkan untuk meningkatkan akuntansi, yaitu, dengan mengelola 

media sebagai publikasi informasi, untuk membandingkan sistem keputusan 

berdasarkan keputusan berbasis data. Melalui produksi dan penggunaan sistem 

yang bertujuan mempromosikan peraturan desa dalam pengelolaan dan kontrol 

banyak data, di mana ia menjaga konsistensi dan meminimalkan kesalahan antar 

proses. (Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Cut Melinda Ali et al., 2023). 

Menurut Baridwan 2009 dalam Polutu et al. (2022) bagian dari 

sekelompok orang yang menghimpun, mengkategorikan, menciptakan, serta 

menyebarkan data keuangan ke pihak internal instansi (terutama manajemen) 

serta pihak eksternal instansi (seperti pemeriksa pajak, investor, dan kreditor) 
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yang terkait dengan pengambilan keputusan disebut Sistem Informasi Akuntansi.  

Penghimpunan data, pengerjaan data, pengelolaan dan keamanan data, 

manajemen data, dan penyediaan informasi adalah indikator dari sistem informasi 

akuntansi. Menurut penelitian Setyanto & Ritchi (2018) dalam hasil uji hipotesis 

kedua, akuntabilitas keuangan memiliki dampak positif terhadap kualitas SIA 

sebesar 42,2% yang berarti akuntabilitas keuangan Pemda akan meningkat seiring 

dengan meningkatnya kualitas SIA. 

Selain itu, aksesibilitas laporan keuangan juga menjamin tata kelola 

keuangan daerah yang efisien. Publik dapat memperoleh data yang mereka cari 

secara mudah, yang sangat berkaitan dengan kemudahan akses, karena penerapan 

akuntansi keuangan yang baik serta keterbukaan informasi kepada masyarakat 

menjadi faktor penting yang memengaruhi transparansi dan akuntabilitas 

keuangan daerah (Putri, 2020). 

Kemampuan Pemda dalam membuat informasi keuangan dapat diakses 

dikenal sebagai aksesibilitas laporan keuangan daerah.  Akuntabilitas merupakan 

sebuah proses perencanaan hingga pengawasan laporan keuangan. Jika 

aksesibilitas dapat terpenuhi, maka akan terbangun proses transparansi laporan 

keuangan daerah yang lebih terbuka serta transparan kepada publik. Apabila hal 

ini tercapai, akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah akan semakin membaik. 

Pemerintah bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan bagi 

publik dan diharuskan untuk memberikannya kepada pihak-pihak terkait dalam 

pengambilan keputusan.  Contoh medsos serta elektronik meliputi koran, majalah, 
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televisi, radio dan internet dapat memfasilitasi akses dan meningkatkan 

akuntabilitas pemerintah (Arumanti, 2018). 

Pernyataan diatas didukung oleh penelitian Shadrina & Hidajat (2023) 

bahwa meskipun tidak terdapat efek keterbukaan informasi terhadap 

pertanggungjawaban pengelolaan dana daerah, namun format atau cara 

penyampaian laporan keuangan juga turut memengaruhi tingkat akuntabilitas.  

Pengendalian dan pengawasan yang tepat atas pengelolaan keuangan 

dimungkinkan dengan penyajiannya yang lengkap dan sesuai dengan SAP.  Tata 

kelola keuangan daerah tidak terpengaruh oleh ketersediaan pelaporan keuangan 

daerah.  Hal ini mungkin disebabkan oleh banyaknya hambatan yang masih ada 

dalam mengakses laporan keuangan pemerintah daerah. Tidak hanya itu, adanya 

kelangkaan data seputar laporan keuangan pemda di setiap daerah baik di website 

maupun media massa. 

Dalam memenuhi faktor-faktor tersebut perlu adanya pengendalian 

internal (Internal Control) dalam mewujudkan akuntabilitas yang baik. 

Berdasarkan PP No. 105 Tahun 200 tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban 

Keuangan Daerah, tiap kepala daerah harus menyediakan data keuangan yang 

akurat juga transparan.  Pengendalian internal dengan baik, atau demonstrasi 

akuntabilitas yang baik, diperlukan untuk laporan keuangan yang berkualitas 

tinggi.  Operasi pengelolaan keuangan daerah dapat dipantau oleh pengendalian 

internal untuk memverifikasi apakah mereka berada dalam kepentingan publik 

dan sesuai dengan hukum yang relevan. (Agustini & Larassaty, 2024). 
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Keefektifan Sistem pengendalian internal dapat menjamin andalnya  data 

laporan keuangan, maka laporan keuangan yang dihasilkan oleh instansi 

pemerintah yang menerapkan sistem yang kuat menjadi lebih transparan atau bisa 

disebut sebagai Fenomena nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(Asfiryati, 2019). 

Berdasarkan rangkaian informasi yang sudah dijabarkan, penulis sangat 

ingin meneliti topik tersebut menggunakan judul “Pengaruh Kompetensi 

Aparatur, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Aksebilitas Laporan 

Keuangan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan dengan 

Pengendalian Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada OPD Kota 

Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat 

mengembangkan permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah terjadi pengaruh antara Kompetensi Aparatur terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan? 

2. Apakah terjadi pengeruh antara Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan? 

3. Apakah terjadi pengaruh antara Aksebilitas Laporan Keuangan terhadap 

Akuntabilitas pengelolaan Keuangan? 

4. Apakah Pengendalian Internal Memoderasi hubungan Kompetensi  Aparatur 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan? 
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5. Apakah Pengendalian Internal Memoderasi hubungan Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan? 

6. Apakah Pengendalian Internal Memoderasi hubungan Aksebilitas Laporan 

Keuangan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan Menjelaskan terkait pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan. 

2. Mengetahui dan Menjelaskan terkait pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan. 

3. Mengetahui dan Menjelaskan terkait pengaruh Aksebilitas Laporan 

Keuangan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan. 

4. Mengetahui dan Menjelaskan terkait Pengendalian Internal Memoderasi 

hubungan Kompetensi  Aparatur terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan. 

5. Mengetahui dan Menjelaskan terkait Pengendalian Internal Memoderasi 

hubungan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan. 

6. Mengetahui dan Menjelaskan terkait Pengendalian Internal Memoderasi 

hubungan Aksebilitas Laporan Keuangan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan tambahan ilmu serta pemahaman kepada pembaca maupun 

penulis dibidang akuntansi sektor public yang berhubungan dengan 

akuntabilitas pengelolaan laporan keuangan OPD dengan pengendalian 

internal dan faktor-faktor utamanya yang mempengaruhi yaitu kompetensi 

aparatur, kualitas sistem informasi akuntansi, serta aksebilitas laporan 

keuangan di Pemerintahan Daerah Kota Pekalongan.  

b. Digunakan sebagai referensni dan materi informasi untuk kajian 

selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah Kota Pekalongan 

Bisa dijadikan tinjauan seberapa besar pengaruh Kompetensi Aparatur, 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Aksebilitas Laporan Keuangan 

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan OPD dengan Pengendalian 

Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Instansi Pemerintah Kota 

Pekalongan. 

b. Bagi Universitas  

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapar memperkata literatur 

dibidang ilmu pengetahuan, utamanya bidang akuntansi sektor publik. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Penguraian berbagai teori yang terdiri dari Steweardship Theory, Kompetensi 

Aparatur, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Aksebilitas Laporan Keuangan, 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah, serta Pengendalian Internal, telaah 

pustaka, kerangka konseptual, hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Penjabaran seputar jenis maupun pendekatan yang peneliti gunakan, populasi dan 

sampel yang diteliti, variabel-variabel serta pengukuranya, asal data, serta metode 

analisis yang dipakai. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Penyajian analisis terhadap data yang dijadikan sebagai bahan penelitian. 

Selanjutnya, hasil tersebut akan dibahas secara analitis dan deskriptif. 

BAB V : PENUTUP 

"Bab penutup memuat ringkasan hasil dari proses penelitian. Selanjutnya, peneliti 

akan menguraikan beberapa rekomendasi yang dianggap penting berdasarkan 

temuan yang telah disimpulkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian mengenai analisis pengaruh kompetensi aparatur, 

kualitas sistem informasi akuntansi, aksebilitas laporan keuangan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan dengan pengendalian internal sebagai 

variabel moderasi pada OPD Kota Pekalongan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil uji diketahui bahwa kompetensi aparatur berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

2. Hasil uji diketahui bahwa kualitas sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

3. Hasil uji diketahui bahwa aksebilitas laporan keuangan berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

4. Hasil uji diketahui bahwa pengendalian internal tidak dapat memoderasi 

pengaruh kompetensi aparatur terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan 

daerah. 

5. Hasil uji diketahui bahwa pengendalian internal tidak dapat memoderasi 

pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah. 

6. Hasil uji diketahui bahwa pengendalian internal tidak dapat memoderasi 

pengaruh aksebilitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yang memerlukan perbaikan dan pengembangan 

dalam penelitian selanjutnya. Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Keterbatasan pada variabel penelitian, yakni pada variabel kualitas 

sistem informasi akuntansi yang tidak berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, serta pengendalian 

internal tidak dapat memoderasi seluruh variabel yakni kompetensi 

aparatur, kualitas sistem informasi akuntansi dan aksebilitas laporan 

keuangan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

2. Keterbatasan populasi hanya pada wilayah OPD Kota Pekalongan. 

3. Keterbatasan sampel hanya dibagian keuangan yaitu kepala 

penatausahaan keuangan dan staff akuntansi. 

C. Saran Penelitian 

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka disampaikan rekomendaasi 

yang dapat memberikan manfaat dan evaluasi untuk Organisasi Perangkat Daerah 

maupun penelitan selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekalongan terdapat saran 

dari penelitian yang telah dialaksanakan. Diharapkan dapat lebih 

meningkatkan pengendalian internal yang termuat dari beberapa poin 

seperti lingkungan pengendalian, identifikasi resiko, kegiatan 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan pengendalian 
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internal. Dan juga meningkatkan sistrem informasi akuntansi yang lebih 

efektif serta dapat digunakan dengan mudah tanpa menyulitkan aparatur. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, dihapkan menambahkan teknnik 

pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada responden jika 

menggunakan metoded yang sama yaitu kuesioner, sehingga diperoleh 

jwaban responden yang mencerminkan keadaan sesungguhnya. Kemudian 

peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat menambah dan 

mengembangkan variabel lain karena memungkinkan variabel lain 

memiliki pengaruh yang lebih besar pada OPD Kota Pekalongan atau 

mengganti indikator dari setiap variabel penelitian, sehingga dapat 

menjadi pembandingan dalam penelitian yang sudah dilakukan. 
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